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BAB I
PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Remaja merupakan bagian dari masyarakat yang perlu mendapat  perhatian yang serius agar keberadaanya mempunyai nilai yang positif dalam pembangunan masa sekarang maupun pembanguna masa  yang akan datang. Remaja merupakan generasi penerus pembangunan pada masa yang akan datang. Apabila remaja tidak mendapat perhatian yang serius maka pembangunan yang diinginkan tidak akan tercapai.

Pada masa pembangunan sekarang ini peran dan partisipasi serta tanggung jawab remaja atau pemuda bertambah berat. Bahkan  remaja atau pemuda merupakan ujung tombak dalam merubah dan memajukan guna membangun bangsa, Negara serta Agama. 
Masa remaja termasuk masa terpenting dalam fase umur manusia, pada masa  ini pola pemikiran masih labil dan pada masa itu pula terbangunlah aqidahnya. Juga pada  masa perkembangan tersebut terbentuklah jati diri dan tertanamlah akhlaknya.
 Karena pada masa remaja ini pemikiranya masih labil dan masih  bisa terbawah arus, oleh karena itu remaja perlu mendapatkan perhatian lebih, agar tidak terpengaruh dan terjerumus dalam pergaulan yang bebas yang membawa mereka bertindak kemaksiatan. 
Sangat disayangkan remaja yang merupakan harapan bangsa dan generasi yang melanjutkan pembangunan di Indonesia ini telah banyak terjerumus atau terpengaruh ke dalam hal-hal yang bersifat negatif salah satunya minuman keras. Minuman keras disepakati sebagai masalah sosial yang serius.
  
Hal ini karena minuman keras menjadi penyebab timbulnya kemaksiatan, karena orang yang meminum  minuman keras akan kehilangan akal dan lepas kontrol dan hilang kesadaranya, sehingga melakukan berbagai kemaksiatan, mempraktekan semua dosa, meruntuhkan kehormatan dan mengantarkanya kepada kejahatan  dan kedurhakaan.

Minuman keras mempunyai dampak terhadap system syaraf manusia yang menimbulkan berbagai perasaan. Sebagian dari minuman keras ini dapat meningkatkan gairah,semangat dan keberanian. Sebagian lagi bisa menimbulkan perasaan mengantuk juga dapat menyebabkan rasa tenang dan nikmat sehingga bisa melupakan segala kesulitan. Oleh karena efek-efek itulah beberapa remaja mencoba minum – minuman  keras. Minum –minuman keras dalam dosis tinggi  dapat menyebabkan ketergantungan (kecanduan) pada peminumnya. makin sering orang minum minuman keras makin besar ketergantungan sehingga pada suatu saat tidak bisa melepaskan diri lagi. Pada tahap ini remaja yang bersangkutan bisa berbuat kriminal untuk sekedar memperoleh uang untuk membeli minuman keras tersebut menyadari akan bahaya minuman keras hampir semua pemerintah diseluruh dunia mempunyai undang-undang anti alkohol. Berbagai upaya dan tindakan oleh aparat keamanan dan hukum juga telah dilakukan untuk memberantas sindikat-sindikat pembuat (produsen) minuman keras yang tidak berizin. Banyak sekali dana telah dihabiskan untuk usaha pemberantasan minuman  keras akan tetapi sampai sekarang masalah ini belum  dapat diberantas dengan tuntas. 
   
Masa depan bangsa sangat ditentukan oleh usaha pembangunan yang dilaksanakan, berhasil atau tidaknya  pembangunan akan dipengaruhi beberapa faktor yaitu manusia, uang, media serta metode. Dan faktor manusialah sebagai tenaga pembangun sebagai faktor yang sangat menentukan dan juga faktor yang terpenting. Sementara manusia yang akan dijadikan  motor merupakan makhluk hidup dalam lingkungan masyarakat. Lingkungan sangat berperan dalam pembentukan kepribadian dan akhlak, yang dalam hal ini dititik beratkan pada generasi muda (remaja) sebagai generasi penerus.

 Di dalam Al-Qur’an Allah telah berfirman  melarang minum minuman keras (khamar)  sesuai dengan surat Al-Maidah  ayat 90-91. yang berbunyi:
((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((( (((((((((( (((((((((((((( (((((((((((( ((((((((((((( (((((( ((((( (((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( ((((((( ((((((( (((((((((((( ((( ((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((((( ((( (((((((((( (((((((((((((( (((((((((((( ((( (((((( (((( (((((( ((((((((((( ( (((((( (((((( (((((((((( (((( 

Artinya;Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).

Dari dua ayat di atas dapat diketahui bahwa minum  minuman  keras (khamar) merupakan perbuatan yang dilarang dan dibenci oleh Allah SWT. Minum minuman keras (khamar) dilarang Allah SWT, karena perbuatan itu termasuk perbuatan keji dan merupakan perbuatan syaitan dan merusak diri sendiri.  Melalui minum minuman keras syaitan berusaha menimbulkan permusuahan dan kebencian di antara manusia. Minum minuman keras juga akan mengahalangi manusia berbuat kebaikan dan  mengingat Allah SWT. 

Ternyata pada saat ini umumnya sangat sulit untuk mendapatkan generasi muda (remaja) yang baik dan berkualitas di Kabupaten OKI, terkhusus di Desa SP I Bumi Harapan, Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI. Remaja-remaja pada umumnya remaja yang senang kebatilan dan melupakan kebenaran. Mereka lebih senang  melakukan perbuatan  dosa dari pada perbuatan yang mendatangkan amal shaleh. Salah satu kebiasaan yang digemari ramaja desa SP I bumi harapan  adalah  minum-minuman keras. Karena mereka beranggapan kalau tidak meminum minuman keras maka mereka dianggap kurang  pergaulan. 

Minuman keras bagi kalangan  remaja di Desa SP I Bumi Harapan merupakan suatu kesenangan yang telah membudaya dan berakar dalam diri mereka. Sehingga tindak kriminalitas di Desa SP I Bumi Harapan pada umumnya kian meningkat khususnya dalam bidang perkelahiaan. Efek dari minuman keras senantiasa membawa pelakunya pada kehancuran iman. Kalangan remaja yang senang minum minuman keras pada umumnya memiliki latar belakang pendidikan yang cukup. Di dalam jiwa mereka  telah tertanam berbagai disiplin ilmu pengetahuan, seperti ilmu-ilmu keagamaan serta ilmu sosial kemasyarakatan melalui jenjang pendidikan sekolah. Ternyata pendidikan formal tidak cukup untuk mampu menjadi kendali bagi perbuatan mereka yang banyak mengandung resiko yang berat dan bisa membawa pelakunya pada tindak pidana. 

Sebagai umat islam kita wajib untuk menegakkan amar ma’ruf  dan nahi mungkar , sesuai dengan firman Allah dalam Surat Ali Imran ayat 104 yang berbunyi:
((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( (((((
Artinya:Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.

 Ma'ruf : segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.

Dalam ayat tersebut mengandung perintah yang sangat  jelas bahwa pada manusia atau segolongan dari kaum muslimin untuk memperbaiki atau berusaha menegakkan kebenaran serta berupaya untuk memberantas segala bentuk kemungkaran. Seperti realita yang terjadi pada remaja di Desa SP I Bumi Harapan menurut pandangan penulis telah keluar dari ajaran-ajaran agama Islam. Untuk itu diperlukan suatu kegiatan atau aktivitas yang dapat  menanggulangi remaja peminum minuman  keras  di desa SP I Bumi Harapan. 
 Telah banyak upaya yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat desa setempat untuk mengatasi semakin maraknya para  remaja peminum minuman keras. Salah satunya adalah upaya yang dilakukan oleh Remaja Islam  Masjid (RISMA) 
Desa SP I Bumi Harapan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh remaja masjid ini meliputi kegiatan keagamaan, kegiatan sosial, kegiatan kesenian dan lain-lain. 

Tujuan dari mereka melaksanakan kegiatan tersebut adalah untuk mengajak para remaja yang terjerumus ke dalam minum minuman keras agar melakukan tindakan yang  positif dan yang bermanfaat. Dalam pelaksaan kegiatan tersebut para remaja yang terjerumus ke dalam minuman keras diikutsertakan pula  sebagai panitia pelaksanaan. ini merupakan  sebuah strategi yang dilakukan oleh para remaja masjid agar para remaja tersebut tidak merasa minder dan mereka merasa masih mendapatkan perhatian dari masyarakat. 

Hal ini perlu dilakukan agar  para remaja yang merupakan generasi penerus bangsa ini tidak terlalu jauh  terjerumus kedalam minum minuman keras, agar  mereka dapat melakukan perbuatan yang bermanfaat bagi masyarakat, lebih-lebih bagi dirinya sendiri, orang tua dan bangsa.
Sehubungan dengan hal di atas maka penulis tertarik untuk  melakukan penelitian tentang: AKTIVITAS REMAJA MASJID BAITUL MU’MININ DALAM MENANGGULANGI REMAJA PEMINUM MINUMAN KERAS DI DESA SP 1 BUMI HARAPAN KECAMATAN TELUK GELAM KABUPATEN OKI.
B. Rumusan Masalah 


Dari permasalahan tersebut maka penulis perlu membatasi pokok masalah, karena jika tidak dibatasi permasalahanya akan luas, sehingga tidak mungkin akan menemui sasaran. Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka terdapat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi remaja di desa SP I Bumi Harapan minum minuman keras?

2. Bagaimana aktivitas remaja masjid baitul mu’minin  dalam menanggulangi remaja peminum minuman keras di Desa SP I Bumi Harapan kecamatan Teluk Gelam, Kabupaten OKI?

3. Apakah faktor penghambat Aktivitas remaja masjid baitul mu’minin dalam menggulangi remaja peminum minuman keras  di Desa SP I Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI?
C. Batasan Masalah.

Untuk menghindari terlalu meluasnya pembahasan dalam penelitian  ini dan agar penelitian ini dapat  menemui sasaran maka penulis membatasi hanya aktivitas-ativitas  yang dilakukan oleh remaja  islam masjid  dalam  menanggulangi remaja peminum minuman keras di Desa SP I Bumi Harapan kecamatan Teluk Gelam kabupaten OKI.
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi remaja di Desa SP

Bumi Harapan Kecamatan Teluk gelam Kabupaten OKI.

b. Untuk mengetahui aktivitas Remaja Masjid dalam menanggulangi  remaja peminum  minuman keras di Desa SP I Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI

c. Untuk mengetahui faktor penghambat aktivitas remaja Masjid      dalam menanggulangi remaja peminum minuman keras.
2. Kegunaan Penelitian

Secara Teoritis

a. Sebagai subangsih pemikiran kepada pihak yang berkepentingan untuk dijadikan bahan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam usaha memberantas minuman keras di  kalangan remaja.
b. Dalam segi sosial, dengan penelitian ini diharapkan agar aktivitas minuman keras di kalangan remaja dapat diberantas dengan jalan hikmah dan menjadikan remaja yang beriman dan bertaqwa kepada ALLAH SWT dengan  jalan patuh dan taat kepada perintah dan menjauhi larang-Nya sesuai dengan Al-qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW.
Secara Praktis 

a. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat pada umumnya dan para remaja khususnya kerugian dari meminum miras. 

E. Kerangka Teori
Dalam pembinaan moral, agama mempunyai peranan yang sangat penting karena nilai-nilai moral yang datang dari agama tetap tidak berubah oleh waktu dan tempat. Agama bisa merupakan salah satu faktor  pengendalai terhadap tingkah laku  remaja. 
Menurut Rogers ada lima ketentuan yang harus dipenuhi dalam membantu remaja dalam menaggulangi kenakalan remaja:

a. kepercayaan: remaja itu Harus percaya kepada orang yang membantunya (orang tua, guru, psikologi, ulama, dan sebagainya), ia harus yakin bahwa penolong ini tidak membohonginya dan bahwa kata-kata penolong ini memang benar adanya.

b. Kemurnian Hati: remaja harus merasa bahwa penolong itu sungguh-sungguh mau membantuya tanpa syarat. 

c. Kemampuan mengerti dan menghayati (emphaty) perasaan remaja. 

d. Kejujuran. Remaja mengaharapkan penolongnya menyampaikan apa adanya saja, termasuk hal-hal yang kurang  menyenangkan. Apa yang salah dikatakan salah, apa yang benar dikatakan benar.

e. Mengutamakan persepsi remaja sendiri. 

Ada tiga upaya dalam menanggulangi kenakalan remaja seperti yang ada dalam buku Remaja dan Masalahnya karangan Prof. DR. Sofyan S. Willis, M.PD. yaitu:

1. Upaya Preventif

Yang di maksud dengan upaya ini adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis, dan terarah untuk mejaga agar kenakalan itu tidak timbul.  

2. Upaya Kuratif 

Yang dimaksud dengan upaya kuratif adalah upaya antisipasi terhadap gejala-gejala kenakalan remaja tersebut, supaya kenakalan itu tidak meluas dan merugikan masyarakat. 

3. Upaya Pembinaan 

Mengenai upaya pembinaan remaja dimaksudkan adalah:

a. pembinaan terhadap remaja yang tidak melakukan kenakalan, dilaksanakan dirumah, sekolah, dan masyarakat. Pembinaan seperti ini telah diungkapkan pada upaya preventif yaitu upaya menjaga jangan sampai terjadi kenakalan remaja.

Pembinaan remaja yang telah mengalami tingkah laku kenakalan atau yang telah menjalani sesuatu hukuman karena kenakalanya. Hal ini perlu dibiana agar supaya mereka tidak  mengulangi lagi kenakalanya.
F. Metodologi Penelitian 
    1.  Jenis Penelitian


Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research) yaitu mengadakan penelitian mengenai suatu masalah yang aktual yang dilakukan secara intensif, mendalam dan konfrehensif dimana dalam hal ini adalah bagaimanakah Aktivitas Remaja Islam Masjid Baitul Mu’minin menanggulangi remaja peminum munuman keras  di Desa SP I Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI.
2.  Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi ini dilakukan di Desa SP I Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI. Yang dijadikan populasi dalam penelitian ini ialah para anggota remaja Masjid Baitul Mu’minin.
2. Sampel
Sampel menurut Wardi bachtiar dalam bukunya yang berjudul metodoogi  penelitian Ilmu Dakwah  adalah “percontohan yang diambil dari populasi” percontohan mempunyai karakteristik yang mencerminkan karakteristik populasi”

Sampel adalah perwakilan dari populasi. Dengan banyaknya populasi, maka sampel dalam penelitian ini  adalah semua Remaja Masjid Baitul Mu’minin
3.  Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni penelitian tentang data yang berupa uraian, skema yang mendeskrisipkan atau menggambarkan semua tentang keagiatan RISMA Baitul Mukminin. 

b. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam yakni data primer dan data sekunder. Data primer adalah data pokok yang  diperoleh secara langsung dari lapangan, yakni dari pengurus RISMA Baitul Mukminin.
 Sedangkan data sekunder adalah data yang berfungsi sebagai penunjang dimana data ini diperoleh dari Kepala Desa, para Pemuka agama, tokoh masyarakat serta literatur-literatur yang berkaitan dengan topik yang dibahas. 
4. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat diperoleh melalui beberapa metode:
a) Observasi 
Peneitian ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan-pengamatan terhadap obyek (IRMA Masjid Baitul Mu’minin), baik secara langsung maupun tidak langsung  dengan menggunakan teknik yang disebut dengan pengamatan atau observasi. 

b) Angket 
Metode angket diartikan sebagai suatu bentuk metode yang digunakan untuk penelitian berupa pertanyaan yang  tertulis. 
 sebagaimana telah ditentukan sebelumnya dimana responden bebas menjawab dengan melihat   ketentuan yang ada. Diharpkan dengan metode ini laporan atau jawaban responden dapat diketahui yang menyangkut dengan apa yang diinginkan. 

c) Wawancara 

Wawancara yang penulis maksud disini adalah mendapatkan informasi dengan cara bertanya atau bertatap muka langsung dengan responden guna untuk mendapatkan informasi yang benar sesuai dengan fakta yang ada di lapangan
. Yang dimaksud disini adalah pengurus anggora RISMA, pemuka agama dan tokoh masyarakat. 

d) Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang dilakukan penulis dengan melakukan pengamatan terhadap data yang bersifat kearsipan baik dari peihak pemerintah, remaja masjid dan pemuka agama.
5. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dari proses peneitian dan selanjutnya akan dianaisis dengan menggunakan metode deskriftif kualitatif. Analisis deskriftif hanya bersifat memaparkan apa adanya saja tanpa harus merumuskan hipotesis. Sedangkan yang dimaksud kualitatif adalah kualitas atau mutu konsep dan data . jadi analisa deskriftif kualitatif  adalah analisa yang berdasarkan mutu konsep atau data terhadap suatu fenomena sosial tertentu, yang berusaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya.
 Selanjutnya akan di uraikan dengan menggunakan perhitungan persentase dengan menggunakan rumus berikut:
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  Keterangan : 
P =Angka Presentase




F= Freuensi / jumlah jawaban




N= Jumlah sampel 

H.
Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam penulisan skripsi ini dimaksudkan agar dapat memberikan kerangka ataupun gambaran secara garis besar materi pembahasan sehingga akan terlihat hubungan antara bab demi bab.Untuk mempermudah pembaca dalam mengikuti isi dari penulisan ini skripsi ini. Adapun sistematikanya sebagai berikut.
Bab I. bab ini merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, metode Penelitian, Kerangka Teori, sistematika Pembahasan. 
Bab II, merupakan deskritif wilayah penelitian yang berisikan sejarah dan letak geografis daerah yang diteliti, struktur pemerintahaan, keadaan penduduk, dan  mata pencahariaan  penduduk, agama, dan tingkat pendidikan, sejarah berdirinya Remaja Islam Masjid Baitul Mu’minin dan strukturnya. 

Bab III, yang merupakan Landasan teori berisikan pengertian remaja, perkembangan moral remaja, pengertian minuman keras dan macam-macamnya.


Bab IV, faktor yang mempengaruhi remaja minum- minuman keras, kontribusi remaja masjid dalam menanggulangi remaja peminum minuman keras, faktor-faktor penghambat aktivitas remaja islam masjid. 



Bab V , merupakan penutup yang berisikan saran dan kesimpulan.

BAB II
KEADAAN OBYEKTIF LETAK PENELITIAN
A. Sejarah Singkat Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten  Ogan Komering Ilir.

Pesatnya program transmigrasi pada tahun sembilan puluhan membawa arus positif terhadap pertumbuhan pembangunan di desa-desa  baru Pun Tanpa Terkecuali  Terjadi Pada Sebuah Desa Kecil Di Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. 

SP 1 burnai barat adalah sebuah nama unit  pemukiman transmigrasi pada tahun 1990. Masyarakat transmigrasi didatangkan dari berbagai daerah dipulau Jawa, dengan beberapa gelombang menurut asal daerah masing-masing dengan jumlah rombongan yang berfariasi. Daerah yang sepi dan tanpa penduduk berangsur-angsur menjadi sebuah perkampungan transmigrasi yang memilki masyarakat dengan corak ragam adat, budaya serta kebiasaan hidup yang berbeda-beda sesuai kebiasaan-kebiasaan asal daerahnya. Keanekaragaman suku dan bahasa serta adat istiadat juga budaya yang ada didesa tersebut tak lebih disebabkan warga transmigrasi dahulunya dikirim dan didatangkan dari berbagai daerah di pulau  jawa. Sebagian juga ada yang didatangkan dari penduduk lokal yaitu masyarakat daerah sekitar dalam satu kabupaten Ogan Komering Ilir.

Kedatangan penduduk ini dibedakan melalui berbagai gelombang kedatangan menurut daerah asal masing-masing. Adapun gelombang kedatangan tersebut tercermin pada table berikut:

Tabel 1. Kedatangan penduduk berdasarkan gelombang kedatangan menurut asal   daerah masing-masing. 
	No
	Gelombang
	Bulan/ Tahun
	Asal Daerah

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
	I

II

III

IV

V

VI

VII

VIII

IX
	Nopember 1991

Desember  1991

Desember  1991

Desember  1991

Desember  1991

Januari       1992

Februari     1992

Februari     1992

Maret         1992
	Tegal Jawa Tengah

Brebes dan Suka Bumi

Purwodadi

Grobogan

Indramayu dan Cirebon

Demak dan Ponorogo

DKI. Jakarta dan lokal

DIY. Jogjakarta

Penduduk local


Gelombang kedatangan rombongan transmigrasi pada daerah ini selesai pada tahun  1992 dengan jumlah penduduk 575 kepala keluarga (KK) dengan 1750 jiwa. Luas wilayah daerah ini adalah 2405 ha, atau 24,05 km persegi.
 Sebagaimana luas wilayah sutu daerah tentu memiliki batas  dan atau bersebelahan daerah lain. Batas-batas wilayah itu adalah sebagai berikut:
a. Sebelah Barat Berbatasan Dengan Desa Benawa.

b. Sebelah  Utara berbatasan dengan PT. Londsum.

c. Sebelah Selatan berbatasan  dengan desa Panca Tunggal Benawa.

d. Sebelah Timur berbatasan dengan PT. Tania Selatan

Dahulu daerah  ini berada dalam wilayah kecamatan tanjung lubuk kabupaten ogan komering ilir. Seiring dengan pemekaran wilayah kecamatan, kini kecamatan induk telah dimekarkan dengan dua wilayah kecamatan, yaitu Tanjung Lubuk dan Teluk Gelam yang sama-sama dalam wilayah kabupaten Ogan Komering Ilir. Berkenaan dengan pemekaran wilayah kecamatan tersebut, kini wilayah transmigrasi tersebut berada dalam lingkup kecamatan baru yaitu kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir semenjak pertengahan juni tahun 2007.

Melalui pemberdayaan perkebunan kelapa sawit ,dengan polaperkebunan inti rakyat transmigrasi (Pirtrans), keadaan masyarakat desa setempat pada awalnya benar-benar kesulitan dibidang ekonomi. Dengan tingkat kesulitan yang mereka  rasakan , membuat sebagian masyarakat tidak berah bahkan meninggalkan lokasi. Ini  terjadi pada tahun pertama, kedua, dan ketiga. Pada umumnya masyarakat mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri karena kebiasaan hidup, dan pola pertanian yang mereka temukan sangat berbeda yang mereka lakukan pada daerah asalnya.
Permulaan tahun 1995 titik cerah kehidupan ekonomi masyarakat setempat mulai nampak dan dirasakan  oleh masyarakat yang betah dan bertahan didesa setempat. Pada masa itu sebagian kelapa sawit yang mereka kerjakan dan mereka harapkan sudah mulai mengeluarkan hasil. Berangsur-angsur dengan pasti pertumbuhan ekonomi semakin pesat dan maju bahkan bukan hanya pada bidang ekonomi saja, pada bidang pembangunan  serta kependudukan juga menampakkan perubahan-perubahan yang mencolok.

Pada umumnya desa-desa pemukiman binaan transmigrasi akan berubah status dari desa binaan dan persiapan menjadi desa definitif. Begitu juga tak ubahnya Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir yang sekarang. Dahulunya desa tersebut merupakan desa binaan transmigrasi dengan sebutan satua pemukiman  1 (SP 1) Burnai Barat, dan berubah status definitive pada tahun 1997.

Kini Bumi Harapan berubah menjadi desa yang maju pesat dibidang swadaya, ekonomi,dan pembangunan bahkan berhasil menjadi desa percontohan tingkat provinsi sumatera selatan pada tahun 2001. Demi lebih rinci mengenai keadaan obyektif tempat penelitian ini, penulis sajikan profil  desa bumi harapan kecamatan teluk gelam kabupaten ogan komerng  ilir tahun 2008  sebagai berikut:

a. Potensi Alam Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam 

Desa Bumi Harapan  Kecamatan Teluk Gelam memiliki luas wilayah 2405 ha dengan rincian sebagai berikut:

Table 2: Potensi Alam Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam 

	No
	Jenis Lokasi Areal
	Jumlah luas ha

	1

2

3

4

5

6

7
	Tanah pemukiman penduduk

Tanah perkebunan plasma 

Tanah perkebunan masyarakat  mandiri

Tanah kas Desa Bumi Harapan

Tanah lapangan Desa Bumi Harapan 

Tanah perkantoran Desa Bumi Harapan

Tanah fasilitas umum (FU)
	287,5 ha

1300 ha

400  ha

10  ha

2  ha 

0,5  ha 

4  ha

	
	Jumlah 
	2405 ha 


   Sumber: dokumentasi kantor desa Bumi Harapan 

b. Potensi sumber daya manusia 

Potensi sumber daya manusia desa Bumi Harapan Kecamatan Teuk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir berdasarkan usia adalah sebagai berikut
Tabel 3: Potensi Sumber Daya Manusia Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam .
	Nomor
	Umur
	Jumlah
	Nomor
	Umur
	Jumlah

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30
	< 1 tahun

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29
	20

60

47

53

61

72

60

40

47

48

52

43

48

50

61

40

47

41

58

51

41

43

52

51

40

48

40

40

46

46
	31

32

33

34

35

3

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60
	30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

>58 Tahun
	52

50

47

41

55

52

42

40

41

48

50

50

41

51

41

35

39

39

41

40

51

40

49

47

52

51

62

70

75

103

	
	Jumlah 
	
	
	Jumlah 
	2950 jiwa


  Sumber : Dokumentasi Kantor Desa Bumi Harapan
B. Keadaan penduduk Desa Bumi Harapan

1. Berdasarkan jenis kelamin  

Berdasarkan  jenis kelamin dan kepala keluarga (KK) , penduduknya adalah sebagai berikut:
Table  4: keadaan penduduk desa bumi harapan berdasarkan jenis kelamin.

Berdasarkan jenis kelamin dan kepala keluarga (KK), penduduknya adalah sebagai berikut:

	Nomor 
	Jumlak KK
	Jenis kelamin
	Jumlah 

	1

2

3
	537 KK
	L

P
	537 kk

1530 rang 

1600 orang 

	
	
	Jumlah 
	2950 orang 


Sumber : Profl Desa Bumi Harapan 
2. Keadaan masyarakat berdasarkan pendidikan  

Potensi berdasarkan tingkat penididikannya adalah sebagai berikut:

Tabel 5: potensi Masyarakat Desa Bumi Harapan beradasarkan tingkat Pendidikan.
	Nomor
	Usia jenjang pendidikan
	Jumlah 

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11
	Usia pra sekolah 

Tidak pernah sekolah

Pernah seklah tapi tidak tamat

Sekolah dasar dan sederajat

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) sederajat 

Seklah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) sederajat

Diploma I (D I)

Diploma II (D II)

Diploma III (D III)

Sarjana Lengkap (S I)

Pasca Sarjana (S II)
	317 orang

5 orang

238 orang

700 orang 

892 orang

778 orang

4 orang
6 orang 

3 orang 

7 orang

1 orang 

	
	Jumlah 
	2951 orang 


  Sumber dokumentasi Kantor Desa Bumi Harapan 

C. Lembaga Pemerintahan Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)

1. Pemerintahan Desa 

Pemerintahan desa adalah penyelenggara urusan pemerintahan oleh pemerintah desa dan badan permusyawaratan desa dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan usul-usul dan adat istiadat setempat yang diikuti dan dihormati dalam sistim pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintah desa atau yang di sebut dengan nama lain adalah kepala desa dan perangkat desa sebagai unsur  penyelenggara pemerintah desa.
  

2. Struktur pemerintahan Desa Bumi Harapan 

Mencermati peraturan tersebut  diatas,  maka terbentuklah struktur susunan perangkat pemerintah desa sebagaimana tertera pada struktur berikut:
Gambar 1 : Struktur Pemerintahan Desa Bumi Harapan 
STRUKTUR PEMERINTAHAN SP 1 DESA BUMI HARAPAN 

KECAMATAN TELUK GELAM







Sumber: dokumentasi Kantor Bumi Harapan 


Dari gambaran struktur diatas , kita bisa mengetahui bahwa ada bagian yang masih kosong dan perlu adanya penambahan kelengkapan kepala urusan ( KAUR).

Tugas dan fungsi Kepala Desa


Kepala desa mempunyai tugas memimpin penyelenggara pemerintahan, pembinaan pemerintah desa,pembangunan dan pembinaan kehidupan kemasyarakatan serta menyelenggarakan koordinasi atas kegiatan vertical.
Fungsi kepala desa antara lain:

1. Penyelenggaraan tugas–tugas pemerintah dan pembinaan pemerintah desa

2. pelakasanaan  pembinaan ketentraman dan ketertiaban wilayah

3. pelaksanaan dan pembinaan pembangunan yang meliputi pembinaan sarana dan prasarana perekonomian, produksi dan pembinaan  lingkungan hidup.

4. pelaksananaan pembinaan kesejahteraan masyarakat 

5. pelaksanaan pelayanan umum

6. pelaksanaan penyusunan renacana dan program pembinaan administrasi ketatausahaan dan rumah tangga.

Tugas dan Fungsi Sekretaris Desa


Sekretaris desa mempunyai tugas melaksanakan, mengelola administrasi umum, kepegawaian, keuangan dan perlengkapan rumah tangga desa.

1. penyusunan rencana , pengendalian dan mengevaliuasi pelaksanaanya

2. pengelola administrasi keuangan 

3. pelaksnaan umum tata usaha administrasi kepegawaian, perlengkapan dan rumah tangga desa.
Tugas dan fungsi Kaur Pemerntahan


Kaur Pemerintahan, mepunyai tugas melkasnakan urusan pemerintahan umum dan pembinaan masyarakat , pembinaan ketentraman, ketertiban wilayah , pembinaan kesatuan bangsa perlindungan masyarakat.

Fungsi Kaur Pemerintahan

1. penyelenggaraan pemerintahan umum

2. pelaksanaan pembinaan masyarakat

3. pelaksanaan menyusun program dan penyelenggaraan pembinaan ketertiban wilayah

4. pelaksanaan menyusun program dan penyelenggaraan pembinaan ketentraman ,kesatuan bangsa dan perlindungan masyarakat, ideologi  Negara dan politik dalam negeri 

5.  pelaksanaan  menyusun program dan penyelenggaraan pembinaan pertahanan sipil.

Fungsi Kaur Umum 


Kaur pelayanan umum  mempunyai tugas melakukan urusan pelayanan umum yang meliputi pelayanan kependudukan, kebersihan dan perizinan.

Fungsinya adalah:

1. Penyiapan bahan penyusunan program dan penyelenggaraan pembinaan pelayanan dibidang kependudukan dan catatan sipil.

2. Penyiapan bahan penyusuanan program dan pembinaan kebersihan,keindahan, pemukiman dan prasarana wilayah serta lingkungan hidup. 

Tugas Dan Fungsi Kaur Pembangunan


Kaur Pembangunan mempunyai tugas melaksnakan perencanaan penyusunan anggaran serta melakukan pengendalian dan pembinaan pembangunan. 

Fungsinya adalah:

1. Pelaksanaan penyusunan program dan pembinaan pembangunan sarana dan prasarana fisik perekonomian dan produksi.

2. Pelaksanaan penyusunan program  dan  pembinaan pembangunan masyarakat dan lingkungan hidup. 
D.
Sejarah Berdirinya RISMA (Remaja Islam Masid ) Baitul Muk’minin 


Remaja Islam Masjid (RISMA) Baitul Mu’minin pada mulanya bernama Remaja Pemuda Masjid (REMAMUDA) desa Bumi Harapan , REMAMUDA ini berdiri pada tanggal 24 april 1998, yang dipelopori oleh sekolompok generasi muda Islam desa Bumi Harapan : Muhammad Nashihudin . H. Bahari Muslim, H. Husin. Sulaiman. H. Amin Syarifuddin, pembentukan REMAMUDA ini dilatar belakangi oleh:

1. Tumbuhnya kesadaran beragama dikalangan generasi muda islam untuk mempelajari sekaligus untuk memperjuangkan islam sebagai sebuah kebenaran mutlak dari ALLAH SWT.

2. Tumbuhnya kesadaran para remaja Islam yang ada di Desa Bumi Harapan untuk kembali ke masjid sebagai pusat syiar dan Dakwah. 

Pada tahun 1998 terbentuklah kepengurusan yang diketuai Muhammad Nashihudin selama 3 tahun yaitu sampai tahun 2001. akan tetapi pada kepengurusan ini kegiatan vakum, hampir tidak ada kegiatan yang berbasis di Masjid.

Melihat kondisi tersebut pada tanggal 21 Agustus 2002 terbentuklah lagi kepengurusan baru yang diketuai oleh Mustafa Kamal, dengan beberapa anggota untuk melanjutkan perjuangan Muhammad Nashihudin. keadaan ini juga tidak memberikan kondisi yang stabil, karena setelah kepengurusan mustafa Kamal kegiatan remaja masjid vakum selama 2 tahun. 


Pada tahun 2004  diadakan musyawarah 1 dan semenjak itulah remaja masjid yang semula REMAMUDA diganti menjadi RISMA ( remaja Islam Masjid). Dalam musyawarah tersebut terpilih ketua yaitu: Moch Riyan Kurniadi Wakil ketua Wahyu Saputra dan skertaris Noviza Sari. Pada masa periode ini RISMA mulai berusah sekuat tenaga untuk meneruskan , perjuangan. Kepengurusan yang baru terpilih mulai melakukan pembenahan-pembenahan ke dalam dengan menghidupkan kembali bidang-bidang yang ada di RISMA yaitu: bidang SDM, Bidang  Keputrian, bidang koperasi, bidang pendidikan dan latihan serta bidang komunikasi organisasi. Dalam periode ini perjalanan RISMA semakin menuju kearah yang cukup baik, hal ini disebabkan adanya keinginan dari pengurus untuk membesarkan dan menyiarkan islam lewat RISMA Bumi Harapan. Akan tetapi, dibalik kesuksesan ternyata sangat sulit sekali untuk mempertahankanya apabila kepengurusan tidak memiliki SDM yang kuat dan Ghiroh yang tinggi dalam berdakwah. Untuk mengatasi  masalah tersebut mulailah dicari para remaja yang berpotensi untuk berhimpun bersama-sama RISMA dalam berdakwah dalam membangun remaja islam
 yang ada  di desa Bumi Harapan. 
E.  Struktur Kepengurusan RISMA Baitul Mu’minin Desa SP I Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). 
Struktur Organisasi  RISMA  Baitul Mu’minin

Susunan Kepengurusan  Remaja Islam Masjid Baitul Mu’minin

Kecamatan Teluk Gelam
I. Ketua

: Moch. Riyan Kurniadi 

II. Wakil ketua 
: Wahyu Saputra

III. Skretaris 

: Noviza Sari

IV. Wakil

: Yuliana muntiyanti
V. Bendahara 
: Alif tia restiani
VI. Bidang

:


a. SDM

Ketua

: Mahmudin 

Anggota
: Putri 




  Siti Nurhayati




  Anton Surjawo




  Faisal
b. Ekonomi Koperasi

Ketua

: Husni
Anggota
: M. Paslah 



  Midun 



  Baharuddin



  Ageng 

c. Organisasi Komunikasi

Ketua 

: Damayanti 

Anggota
: Fitroh Walter Darea 



   Nurwela



   Susilawati



   Heri  Purwanto



   Alex Saputra

d. Keputrian 

Ketua

: Sahnia

Anggota
: Dwi Rusfita



  Putri



  Nurseri



  Vera Amelia



  Yeni Agustina



  Dwi wahyuningsih 



  Nur Hasanah

e. Olahraga 

Ketua 

: Dwi Angga Cahyono

Anggota
: Eko Purnomo



  Bayu Sanjaya


  Suryaman 



  Agung Laksono



  Musari 

Visi dan Misi Remaja Majid Baitul Mukminin

Visi: 
Dakwah Melalui Remaja

Misi: 
Ingin membangun pola pikir dan kemandirian remaja, Tugas bidang-bidang dalam struktur organisasi RISMA Baitul Mu’minin. 
Tugas bidang ekonomi, pengelolaan keuangan serta usaha dalam bidang ekonomi.

Tugas bidang sumber daya manusia antara lain: untuk melaksanakan kaderisasi peserta RISMA.
Tugas bidang keputrian : untuk mengkoordinir masalah kebutuhan yang berhubungan dengan keputrian 

Tugas bidang kesenian dan olahraga antara lain: untuk menjalin hubungan dengan Remaja Masjid yang lain. 
Anggota RISMA berdasarkan tingkat pendidikan 

Di dalam anggota RISMA banyak bermacam-macam bentuk pendidikan yang di tempuh oleh anggota RISMA itu sendiri. Untuk melihatnya lebih jelas bisa dilihat dari tabel di bawah ini.
Tabel 6: Keaadaan Pengurus RISMA berdasarkan tingkat pendidikan
	No 
	Tingkat pendidikan 
	Jumlah 
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Tidak sekolah

SD

SMP

SMA

PT
	0

4

8

12

12
	0%

11,11%

22,22%

33,33%

33,33%

	
	Jumlah
	36
	100%


Tabel 7 : Keadaan Pengurus RISMA berdasarkan tingkat pekerjaan 

	No 
	Tingkat pekerjaan  
	Jumlah 
	Persentase

	1

2

3

4

5
	PNS 

Pedagang

Petani 

Mahasiswa

Buruh 
	10

4

8

12

2
	27,77%

11,11%

22,22%

33,33%

5,55%

	
	Jumlah
	36
	100%


 
Dalam aktifitas  para remaja Masjid tidak lepas dari campur tangan para tokoh agama dan tokoh masyarakat yang membimbing mereka  dalam melaksanakan tugas mereka sebagai Remaja Masjid yang ingin merubah para remaja peminum minuman keras di Desa SP I Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 8: Tokoh Masyarakat dan tokoh agama berdasarkan Pekerjaanya
	No
	Jenis Pekerjaan
	 Jumlah 
	Persentase

	1

2

3

4 
	PNS

PEDAGANG 

PETANI 

BURUH 
	10

4

6

5
	 40 %

16 %

24%

20%

	
	JUMLAH
	25
	100%


Tabel 9: Tokoh Masyarakat Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

	No
	Tingkat Pendidikan  
	 Jumlah  
	Persentase 

	1

2

3

4

5 
	 TIDAK SEKOLAH

SD

SMP

SMA

PT
	5

6

4

5

5
	20%

24%

16%

20%

20%

	
	JUMLAH 
	25
	100%


BAB III

REMAJA DAN MINUMAN KERAS

A. Pengertian Remaja


Remaja merupakan suatu bagian dari masyarakat yang sangat perlu mendapatkan perhatian yang sangat serius agar keberadaanya mempunyai nilai positif dalam ikut serta pembangunan masa sekarang maupun pembangunan yang akan datang.Remaja merupakan penerus perjuangan dalam mengembangkan pembangunan dan mensejahterakan suatu masyarakat dan Negara. Karena remaja merupakan tonggak yang mampu menjadikan Negara atau masyarakat menjadi maju dan berkembang atau tidak. 

Remaja menurut Dzakiat Darajat adalah “masa remaja adalah masa peralihan yang ditempuh oleh seseorang dari kanak-kanak menuju dewasa. Atau dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah perpanjangan masa kanak-kanak sebelum mencapai masa dewasa”.




Pada masa remaja apabila dilihat dari fisiknya telah seperti orang dewasa dan juga jelas berbentuk  laki-laki atau perempuan. Akan tetapi, dari segi emosi dan sosial sebenarnya belum matang dan masih memerlukan waktu untuk berkembang menjadi dewasa. Pada masa  remaja ini mereka ingin berdiri sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain, akan tetapi mereka belum bisa memisahkan diri untuk hidup dengan penghasilan sendiri.


Pada tahun 1974, WHO  memberikan definisi tetang remaja  yang  lebih bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan 3 kriteria, yaitu biologic, psikologik, dan sosial ekonomi, sehingga secara lengkap definisi tersebut sebagai bebrikut:

Remaja adalah suatu masa:

1. Individu berkembang dari saat pertama kali dia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.

2. Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa.

3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa  masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak dengan masa dewasa yang  mengalami perkembangan semua aspek atau fungsi untuk memasuki masa dewasa.

1. Rentangan Usia Remaja

Beberapa pendapat yang mengemukakan rentangan usia pada remaja. Menurut Aristoteles tahap-tahap perkembangan  jiwa adalah sebagai berikut:

a. 0-7 tahun : masa kanak-kanak (infancy)
b. 7-14 tahun : masa anak-anak (boyhood)
c. 14-21 tahun : masa dewasa muda (youngmanhood)
Menurut Dzakiat Darajat umur yang ditentukan sebagai batas masa remaja mengambaila patokan antara 13-21 tahun.
 Remaja untuk masyarakat Indonesia mengguanakan batasan usia 11- 24 tahun dan belum menikah. Diambil usia11-24 tahun sebagai patokan dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

a. Usia 11 tahun pada umumnya tanda-tanda seksual sekunder mulai tampak (criteria fisik).

b. Pada masyarakat Indonesia, usia 11 tahun sudah dianggap akil baligh, baik menurut adat maupun agama sehingga masyarakat tidak lagi memperlakukan mereka sebagai  anak-anak (criteria sosial).

c. Pada masa tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnaan perekembangan jiwa.

d. Batas usia 24 tahun merupakan batas maksimal yaitu untuk, memberi peluang bagi meraka yang sampai batas usia tersebut masih menggantungkan diri  pada orang tua. Dengan kata lain orang-orang  yang  sampai batas usia 24 tahun belum dapat memenuhi persyaratan kedewasaan secara sosial maupun  psikologik masih dapat digolongkan remaja.
  

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa rentangan usia remaja adalah usia 13-21 tahun dan belum menikah. 
Penyimpangan remaja menurut M.Gold dan J.Petroneo yaitu sebagai berikut:
Kenakalan anak adalah tindakan oleh seseorang yang belum dewasa yang sengaja melanggar hukum dan yang diketahui  oleh anak itu sendiri bahwa jika perbuatanya itu sempat diketahui oleh petugas hukum ia dikenai hukuman.

Dalam menerangkan awal kenakalan para remaja adalah seperti yang di sebutkan oleh jensen, di memberikan teori guna mengetahui asal kenakalan remaja yaitu teori sosiogenik yaitu mencoba mencari sumber penyebab kenakalan remaja pada faktor lingkungan keluarga dan masyarakat. 

Tapi menurut Jensen juga faktor  penyebab kenakalan remaja bukan semata hanya dari faktor lingkungan keluarga semata, tetapi  banyak sekali yang menyebabkan kenakalan remaja itu terjadi.
Beberapa teori yang  menyebabkan kenakalan remaja anatara lain:

· Rational Choice: teori ini mengutamakan faktor individu dari pada faktor  lingkungan, yaitu kenakalan yang dilakukan adalah atas pilihan , interes, motivasi atau kemauanya sendiri.
· Strain : teori ini dikemukakan oleh Merton, bahwa tekanan besar pada masyarakat, misalnya kemiskinan menyebabkan sebagian dari anggota masyarakat yang memilih jalan melakukan kejahatan atau kenakalan  remaja. 

· Differential association: teori ini menyatakan bahwa kenakalan remaja adalah akibat salah pergaulan. 
2. Ciri-ciri Remaja

Dari beberapa pengertian  remaja yang telah dijelaskan diatas dapat diketahui cirri-ciri atau tanda-tanda bagi anak laki-laki dan perempuan yang mulai memasuki usia remaja, yaitu sebagai berikut:

a. Pertumbuhan badan yang pesat dan meyerupai badan orang dewasa.

b. Kelenjar kelamin sudah berfungsi dan matang.

c. Pada anak laki-laki suaranya membesar dan tumbuh bulu dibagian tertentu (kelamin) pada tubuhnya.

d. Pada anak perempuan pinggulnya tampak membesar serta buah dadanya mengembang ( semakin montok) dan tumbuh bulu pada kelaminya.

e. Perkembangan  rohani dan jiwanya belum mencapai kemantapan dan kematangan.

Ada beberapa kecenderungan yang dialami oleh anak pada masa remaja sebagai berikut:

1. Kecenderungan untuk meniru.

2. Kecenderungan untuk mencari perhatian

3. Kecenderungan mulai tertarik pada lawan jenisnya

4. Kecenderungan mencari idola 

5. Selalu inigin mencoba terhadap hal-hal yang baru

6. Emosinya mudah meletup.

Di dalam kenakalan remaja jensen membagi kenakalan remaja kedalam empat bagian yaitu:

· kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain:perkelahian, pemerkosaan , perampokkan, pembunuhan dan lain-lain.

· Kenakalan yang menimbulkan korban materi antara lain perusakan, pencurian, pencopetan , pemerasan, dan lain –lain.

· Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban dipihak orang lain: pelacuran, penyalahgunaan obat. 

· Kenakalan yang melawan status , misalnya mengingkari status anak sebagai pelajar dengan cara  membolos, mengingkari status orang tua dengan cara minggat dari rumah atau membantah perintah mereka, dan sebagainya.
(1). Inilah yang banyak dialami oleh anak yang memasuki masa remaja . kecenderungan untuk meniru ini tidak bisa lepas dari pencarian  jati diri. 

Biasanya hal-hal  yang menjadi kesukaanya untuk ditiru adalah mode pakaian dan kebiasaan bintang film yang menjadi idolanya. Mereka menirunya sering kali tanpa memperhitungkan kondisi sosial dimana mereka tinggal, dan  juga tanpa mempertimbangkan kepribadianya sehingga sering kali tingkah lakunya menyimpang dari tatanan masyarakat yangb sudah ada. Para remaja ini beranggapan bahwa apabila mereka tidak mengikuti mode, mereka dianggap orang yang kolot dan ketinggalan zaman.


Dalam hal tiru meniru apabila ada unsur positif dan dipandang baik oleh syariat justru dianjurkan, tetapi bila ada unsur-unsur negatif yang natinya dapat menyesatkan dan menjerumuskan dalam lembah kemaksiatan , maka inilah yang dilarang.

(2). Anak pada masa remaja disamping kesukaanya untuk meniru hal-hal  yang  baru, mereka juga terkadang bertingkah over- acting  didepan  umum guna untuk mencari perhatian. Bahkan pakainpun dibentuk dengan model yang aneh-aneh yang  tidak bisa dipakai oleh masyarakat pada umunya. Semua ini tidak lepas dari keinginanya dalam usaha mencari jati diri. 


Kecedeurungan untuk mencari perhatian ini harus disalurkan pada hal-hal yang positif, seperti membentuk organisasi sosial, ikut kegiatan-kegiatan keagamaan atupun sosial, mengikuti lomba-lomba yang sesuai dengan bakat dan kemampunya. 

(3). Ciri khusus anak yang sudah menginjak masa remaja adalah mulai tertarik pada lawan jenisnya. Gejala-gejala seperti ini adalah wajar dan normal, justru bila anak sudah menginjak masa remaja kemudian dirinya tidak tertarik pada pada lawan jenisnya ini perlu dipaertanyakan jangan-jangan dirinya tidak normal. 


Tumbuhnya rasa cinta kasih adalah fitrah bagi manusia yang diciptakan  oleh Allah SWT , agar kehidupan manusia terasa tentram dan bahagia. Hal ini telah ditegaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an surat Ar-Ruum ayat 21:
((( ((((((((((( (((( (((((( (((( ((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( (((((((((( ( (((( ((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.


Akan tetapi kecintaan pada lawan  jenisnya ini harus disertai dengan tuntunan akhlak dan pegangan agama yang kuat. Sebab ini adalah kendali utam agar anak tidak melampaui batas dalam bergaul dengan lawan jenisnya.

(4). Masa Remaja adalah masa kebingungan anak mencari idola untuk dijadikan model dan contoh dalam kehidupanya. Dan kebanyakkan mereka cenderung mencari idola dari para artis atau bintang film yang menjadi pujaanya. Islam tidak melarang seseorang mencari idola yang dapat mempengaruhi dirinya dan jiwa ke hal-hal yang positif dan dapat dijadikan contoh untuk perjalanan hidupnya. Bukankah Rasulullah SAW itu merupakan sosok manusia sempurna yang patut untuk  kita contoh dan dijadikan idola, mtingakah  lakunya merupakan cermin dari ketinggian akhlaknya yang mulia, kejeniusanya  tiada tandinganya dan kearifanya tiada tolak ukuranya, beliau merupakan kepribadian yang utuh dan sempurna. Sebagaimana difirmankan oleh Allah dalam surat A-Ahzab ayat 21:

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( (((( 

Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

(5). Ada orang tua  yang mengatakan , bahwa masa remaja bagi anak-anaknya adalah masa yang sangat mengkhawatirkan. Karena tingkah laku anak pada masa remaja sudah tidak dapat dikendalikan. 

(6). Kecenderungan yang sangat mengkhawatirkan pada saat menginjak masa remaja adalah  kecenderunganya untuk  mencoba terhadap hal-hal yang baru. Pada umumnya ini bersifat negatif, seperti keinginanya untuk mencicipi minuman keras , menelan pil ektasi , mengisap ganja dan morfin yang  dijadikan sebagai tempat pelarian dari segala problema yang dihadapi. 

Banyak anak-anak remaja mencoba minuman keras atau minuman  yang beralkohol hanya karena takut dianggap banci, tiak jantan dan kurang dapat mengikuti perkembangan zaman oleh teman sepergaulanya. Padahal segala minuman   keras dapat memabukkan dan sangat  merusak kesehatan badan. Minuman keras inilah seringkali menjadi  sumber dari segala kejahatan. Setelah minum-minuman keras orang akan mabuk, kalau sudah mabuk segala tingkah lakunya menjadi tidak terkontrol dan pada akhirya orang yang minum minuman keras dapat melakukan perbuatan-perbuatan kriminal.

(7). Masa remaja adalah masa yang  penuh gejolak dan semangat yang menggebu-gebu. Karena pada masa-masa seperti  anak lagi semangat-semangatnya bekreasi, menyalurkan bakat dan hobinya. Bersamaan dengan itu emosinya mudah meletup, hal ini dikarenakan keseimbangan jiwanya masih labil. Karena itu, mereka lebih mengutamakan emosinya terlebih dahulu dari pada penalaranya dalam menghadapai dan menyelesaikan masalah. 

Salah satu terapi yang paling efektif untuk mengendalikan emosinya mereka adalah dengan memberikan bimbigan akhlak yang mulia serta pendidikan agama. Disamping itu, menyalurkan bakat mereka ke perkumpulan-perkumpulan olahraga, bela diri dan organisasi–organisasi kemasyarakatan maupun sosial yang dapat mendidik jiwa mereka untuk menjadi dewasa. 

B. Perkembangan Moral Remaja


Moral merupakan bagian yang cukup penting dalam jiwa remaja. Masa remaja memberikan tekanan yang kuat terhada nilai-nilai moral dan tingkah laku individu. Dasar yang kuat yang ditanamkan pada masa kanak-kanak dapat meperkokoh pertahanan anak dalam mengahadapi tantangan-tantangan atau tekanan pada masa kini. Pada masa remaja anak harus mengambil keputusan untuk dirinya sendiri dan harus belajar mengarahkan tingkah lakunya sendiri, sesuai dengan nilai-nilai moral yang  diperolehnya ketika waktu masih kecil. Mereka telah dianggap mengetahui yang benar dan yang salah. Hanya dalam bidang tertentu dari tingkah lakunya seperti hubungan dengan lawan jenis rang dewasa perlu memberikan pendidikan moral selanjutnya.


Moral tumbuh dan berkembang dari pengalaman–pengalaman yang dilalui oleh anak-anak sejak ia lahir. Pembinaan moral terjadi melalui pengalaman-pengalaman dan kebiasaan-kebiasaan sejak kecil oleh orang tua. Moral tidak dapat terjadi hanya melalui pengertian-pengertian tanpa latiahan-latihan, pembiasaan dan contih-contoh yang diperoleh sejak kecil. Kebiasaan itu tumbuh secara berangsur-angsur.


Dalam pembinaan moral, agama mempunyai peranan yang sangat penting karena nilai-nilai moral yang datang dari agama tetap tidak berubah oleh waktu dan tempat. Agama bisa merupakan salah satu faktor  pengendalai terhadap tingkah laku  remaja. 
Menurut Rogers ada lima ketentuan yang harus dipenuhi dalam membantu remaja dalam menaggulangi kenakalan remaja:
f. kepercayaan: remaja itu Harus percaya kepada orang yang membantunya (orang tua, guru, psikologi, ulama, dan sebagainya), ia harus yakin bahwa penolong ini tidak membohonginya dan bahwa kata-kata penolong ini memang benar adanya.

g. Kemurnian Hati: remaja harus merasa bahwa penolong itu sungguh-sungguh mau membantuya tanpa syarat. 

h. Kemampuan mengerti dan menghayati (emphaty) perasaan remaja. 

i. Kejujuran. Remaja mengaharapkan penolongnya menyampaikan apa adanya saja, termasuk hal-hal yang kurang  menyenangkan. Apa yang salah dikatakan salah, apa yang benar dikatakan benar.

j. Mengutamakan persepsi remaja sendiri. 

Ada tiga upaya dalam menanggulangi kenakalan remaja seperti yang ada dalam buku Remaja dan Masalahnya karangan Prof. DR. Sofyan S. Willis, M.PD. yaitu:

4. Upaya Preventif

Yang di maksud dengan upaya ini adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis, dan terarah untuk mejaga agar kenakalan itu tidak timbul.  

5. Upaya Kuratif 

Yang dimaksud dengan upaya kuratif adalah upaya antisipasi terhadap gejala-gejala kenakalan remaja tersebut, supaya kenakalan itu tidak meluas dan merugikan masyarakat. 

6. Upaya Pembinaan 
Mengenai upaya pembinaan remaja dimaksudkan adalah:

b. pembinaan terhadap remaja yang tidak melakukan kenakalan, dilaksanakan dirumah, sekolah, dan masyarakat. Pembinaan seperti ini telah diungkapkan pada upaya preventif yaitu upaya menjaga jangan sampai terjadi kenakalan remaja.

c. Pembinaan remaja yang telah mengalami tingkah laku kenakalan atau yang telah menjalani sesuatu hukuman karena kenakalanya. Hal ini perlu dibiana agar supaya mereka tidak  mengulangi lagi kenakalanya. 
C.
Pengertian Minuman Keras dan Macam-macamnya.

a.     Pengertian Minuman Keras

Menurut Kamus Bahasa Indonesia minuman keras adalah minuman yang memabukkan.
 Menurut kamus bahasa Arab minuman keras dalam bahasa arab disebut khamar yang berasal dari kata yang berarti arak,tuak dan anggur.

Adapula pendapat yang memberikan pengertian bahwa minuaman keras adalah minuman yang mengandung alcohol dan dapat menimbulkan ketagihan bisa berbahaya bagi peminumnya kerana dapat memepengaruhi pikiran, serta suasana hati dan perilaku serta menyebabkan kerusakan fungsi-fungsi  organ tubuh.


Dari  beberapa pengertian dapat disimpulkan minuman keras adalah minuman yang mengandung alkohol dan bisa menyebabkan mabuk serta memiliki efek-efek yang negatif bagi yang meminumnnya, serta:arak, tuak, anggur serta minuman beralkohol lainya.  

b. Macam-macam Minuman Keras.

Ada 3 golongan minuman keras (minuman yang beralkohol ) yaitu:

· Golongan A, minuman yang mengandung kadar alcohol 1-5%, sepeti:Bir

· Golongan B, minimuman yang mengandung kadar alcohol 5-20%,                     seperti : Anggur (wine)

· Golongan C, minuman yang mengandung kadar alcohol 20-50 %, seperti : (Vodka, Whiskey, TKW,Manson House, Jhony Walker)
Alkohol diperoleh dari proses peragian/fregmentasi madu,gula,sari buah atau umbnia-umbian. Dari proses peragian/fregmentasi ini diperoleh kadar alcohol sampai 15 %. Akan tetapi, melalui proses penyulingan dapat dihasilkan kadar alcohol yang lebih tinggi bahkan mencapai 100%.

Pemberian nama pada bermacam-macam minuman keras dapat dibagi dalam beberapa golongan sesuai dengan bahan  baku yang digunakan sebagai bahan dasarnya.

· Jika bahan dasarnya sari buah-buahan seperti anggur, apel, nanas  maka disebut wine. Kandungan alcohol jenis ini rata-rata 11-15%.

· Jika minuman keras dibuat dari pati disebut bir. Bir yang paling banyak diperdagangkan adalah bir  yang dibuat dari malt (barley). Jenis Bir lainya adalah sake yang dibuat dari  beras kuning. Kandungan alcohol dari bir biasanya berkisar 3-5%.

· nama-nama lain seperti: rum,whiskey, cognac dari perancis, gin dari irlandia, vodka dari rusia merupakan minumam keras yang diperoleh dengan cara distilasi(penyulingan) produk fregmentasi alkoholik, sehingga kadar alkoholnya tinggi hingga mencapai 35-50%.

· brandy, gin, cognac, vodka merupakan distilasi dari anggur (wine). Kadar alkoholnya dalam brandy bisa mencapai 19-21%.

· Rum, merupakan distilasi hasil fregmentasi alkoholik air tebu atau tetes dengan kadar alcohol mencapai 50-65%. 

· Whiskey, merupakan hasil dari produk distilasi fermentasi alkoholik biji-bijian seperti berbagai macam gandum , jagung. Kadar alkoholnya sekitar 50%.

Pada saat ini semua jenis produk minuman keras di dunia praktis beredar di Indonesia secara bebas meskipin harus diawasi dan dikendalikan dengan stikerisasi. Jenis minuman keras yang beredar di Indonesia antara lain : shandy, bir, whiskey , gin, rum, wine,brandy, vodka, cognac, dan champagne.
 
Produk minuman keras jenis shandy yang terkenal di Indonesia adalah green sands dan Santa Super Shandy. Produsen terbesar untuk minuman keras jenis ini yaitu: PT.Multi Bintang Indonesia Tbk dan PT. Delta Djakarta Tbk. Sedangkan minuman keras jenis bir adalah bir bintang , anker bir, bali hai beer,guines beer, haineken beer dan san Miguel beer. Produsen dan importir terbebsar untuk minuman keras jenis bir yaitu : PT. Bintang Mulia Indonesia Tbk, PT.Delta Djakarta Tbk, PT.Cipta Niaga (persero) dan PT. Bali Hai Brewery.

Untuk minuman jenis whskey adalah jhony walker, four roses, clan Campbell, famous grouse, ballantines, huckleberry , jim beam, busmils, chabils dan chives regal. Importir dan pengedar terbesar untuk minuman keras jenis whiskey yaitu : PT. Cipta Niaga (Persero), PT. Rajawali Nusantara Indonesia (persero), dan PT. Dharma Niaga (Persero).

Minuman keras jenis gin adalah vaccari, heering, drambuie dan wente. Sedangkan minuman keras jenis rum adalah lemon heart, martini  dan masbu. Untuk minuman keras jenis  wine adalah merlot, medoc, margaux, saunt emilion, graves, souving maunt blanc. Minuman keras  jenis brandy adalah rand marnier , paul masson, baileys, wente, mateus, dan jacob’s creek. Minuman keras jenis vodka adalah absolute, grants, finlandia dan Smirnoff. Untuk minuman jenis cognac adalah remy martin, hennesy, RM louis san courvoiseri. Minuman keras jenis champagne adalah Don Perignon, Gordon Negro, Paul Masson dan Moet Chandon. Importir dan pengedar terbesar untuk minuman keras jenis gin, rum, wine, brandy, vodka, cagnac dan champagne adalah PT. Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) dan PT. Dharma Niaga (Persero).Jenis minuman keras yang banyak beredar di DesaSp1 Bumi Harapan yaitu : Jenis bir antara lain : Anker Bir, Anker Stout yang merupakan produk dari PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. Selain itu ada juga KTI yang merupakan jenis minuman keras hasil dari fermentasi ketan dan New Port. Kedua macam minuman keras ini merupakan  produk  dari orang  tua. Pendapatan dari hasil penjualan minuman keras ini  mencapai  50%  dari  pendapatan keseluruhan.
Dalam satu malam dapat dijual 24 botol Anker Bir berukuran besar. Produk yang paling laku adalah New Port dan Anker Bir. Selain itu ada juga minuman keras lainnya yaitu Arak. Arak merupakan minuman keras yang berasal dari proses fermentasi beras. Kadar Alkohol dalam Arak diatas 20%. Kadar ini menjadi besar.
c. Beberapa penyakit yang menimpa tubuh peminum  minuman keras.
· Efek minuman keras terhadap otak
· Efek  alkohol terhadap perut

·  Efek buruk alkohol terhadap liver
· Efek  alkohol terhadap  sirkulasi darah

· Efek buruk terhadap organ-organ pernapasan

· Efek buruk terhadap ginjal

· Efek buruk terhadap jantung

· Efek buruk terhadap kemampuan mental
· Efek buruk terhadap keturunan

BAB IV
AKTIVITAS REMAJA MASJID BAITUL MU’MININ
DALAM MENANGGULANGI  REMAJA
PEMINUM MINUMAN KERAS

A. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Remaja Minum Minuman Keras

Masa remaja merupakan masa transisi bagi seseorang untuk menemukan jati diri mereka, banyak hal yang ditiru oleh remaja guna untuk  menemukan jati diri mereka. Bahkan mereka melakukukan hal yang semestinya tidak harus dilakukan oleh mereka, itu dikarenakan mereka masih dalam keaadaan transisi, yaitu masa penemuan jati diri. Tindakan yang dilakukan adalah tindakan yang tidak menganalisis apakah bisa membawa manfaat atau kerugian, yaitu tindakan  meminum minuman keras.  
Pada masa pembangunan sekarang  ini peran dan partisipasi remaja sangat diperlukan untuk dapat membantu membangun dan memajukan Bangsa, Masyarakat terutama agama. Karena remaja adalah penerus masa depan suatu negara, oleh karena itu remaja harus mendapat perhatian sangat penting agar mereka tidak terpengaruh oleh tindakan-tindakan yang negatif. 

Tetapi sangat disayangkan remaja yang merupakan harapan bangsa dan generasi yang melanjutkan pembangunan di indonesia ini telah banyak terjerumus dan terpengaruh kedalam hal-hal yang bersifat negatif seperti minum-minuman keras.


Untuk mengetahui faktor remaja meminum - minuman keras, penulis j menyebarkan angket terhadap remaja yang minum - minuman keras guna mendapatkan hasil yang maksimal. Hasilnya sebagai berikut:

Apa yang menyebabkan saudara meminum-minuman keras. Apa faktor  penyebabnya.  Untuk mengetahui jawabanya dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel  10 

Tanggapan responden tentang apa saja yang mempengaruhi remaja meminum minuman keras 

No angket 1:
	Alternatif  Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	a. Ikut-ikutan teman( faktor lingkungan) 

b. Telah memiliki penghasilan sendiri dan mudah mencarai uang (faktor ekonomi)

c. Kurangnya perhatian dan penanaman nilai agama dari orang tua (faktor keluarga) 
	10
10

16
	27,77 %
27,77 %

44,44 %

	Jumlah
	36
	100 %


Sumber data :data dasar angket  RISMA majid Baitul Mu’minin Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI. 5 Juli 2011
Dengan  memperhatikan jawaban pertanyaan diatas , sebagian besar responden  menyimpulkan bahwa remaja desa Bumi Harapan Kec teluk gelam kab OKI meminum minuman keras disebabkan oleh faktor kurangnya perhatian dan penenaman nilai agama dari orang tua (faktor keluarga) dengan jawaban 16 responden atau 44,44 %, disamping itu ada juga yang menyebabkan selain faktor keluarga, yaitu ikut-ikutan teman (faktor lingkungan ) dengan jawaban 10 orang atau 27,77 % dan telah memiliki penghasilan sendiri (faktor ekonomi) dengan jawaban 10 orang dengan persentase 27,77 %. Dengan demikian faktor yang dominan mempengaruhi remaja desa bumi harapan meminum minuman keras di pengaruhi oleh faktor keluarga dengan persentase 44,44 % atau 16 jawaban..
Tabel  11 
Tanggapan responden tentang bagaimana saudara mengetahui para remaja sering minum minuman keras


No Angket 2:

	Alternatif Jawaban 
	Frekuensi
	Persentase 

	a. Teman sepergaulan 

b. Keluarga 

c. Saudara  melihat sendiri
	17

10

9
	47,22 %

27,77 %

25 %

	Jumlah 
	36
	100 % 


Sumber data :data dasar angket  RISMA majid Baitul Mu’minin Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI. 5 Juli 2011

Berdasarkan tabel diatas dapat  dimengerti  bahwa para remaja masjid Baitul mu’minin mengetahui bahwa remaja sering minum minuman keras itu dari para teman sepergaulan remaja yang bersangkutan atau yang  sering minum minuman keras, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari jawaban yang remaja masjid berikan. Jawaban  a. Teman sepergaulan berjumlah 17 orang atau dapat dipersentasikan yaitu 47,22 %, sedang yang menjawab  b. Keluarga berjumlah 10 orang atua dipersentasikan berjumlah  27,77 % sedangkan yang jawaban c. Saudara meihat sendiri berjumlah 9 orang atau 25  %. Dengan demikian dapat ditarik sebuah  jawaban bahwa remaja masjid mengetahui remaja yang minum minuman keras yaitu dari teman sepergaulan yang berjumlah 17 atau 47,22 %.   


Dalam menciptakan para remaja bebas dari kegiatan-kegiatan yang tidak mengandung manfaat bagi dirinya dan uga bagi orang lain, maka diperlukan suatu bentuk penanggulangan agar terhindar dari hal-hal yang negatif. Dalam hal ini dapat dilihat dadri jawaban responden bagaimana mereka menanggulangi remaja peminum minuman keras. 
B. Aktivitas Remaja Masjid Baitul Mu’minin dalam menanggulangi Remaja  Peminum minuman keras
Dalam  menanggulangi remaja peminum minuman keras Remaja masjid Baitul Mu’minin melakukan  aktivitas-aktivitas guna untuk membantu, membantu disini dalam artiya menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan  kepada remaja yang  meminu-minuman keras agar mampu mengubah  kegiatan minum minum keras dengan kegiatan yang bersifat positif guna merubah kegiatan yang menyimpang menjadi kegiatan yang bermanfaat. Untuk mengetahui bagaimana kegiatan-kegiatan yang dilakukan Remaja masjid baitul mu’minin dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 12 

Apa sajakah kegiatan-kegiatan yang saudara  lakukan selaku remaja masjid dalam menanggulangi remaja peminum minuman keras


No Angket 3:
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	a. kegiatan Dakwah (ceramah Agama)

b. Kegiatan Sosial

c. Kegiatan kesenian dan olahraga 
	20
8

8
	55,55 %
22,22 %

22,22 %

	Jumlah 
	36 
	100 %


Sumber data :data dasar angket  RISMA majid Baitul Mu’minin Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI. 5 Juli 2011


Berdasar jawaban diatas dapat diketahui kegiatan- kegiatan yang diakukan oleh Remaja Masjid dalam menanggulangi remaja yang  minum minuman keras: a. Kegiatan Dakwah (ceramah agama) 20 responden atau 55,55 %, dan yang menjawab b dan c, kegiatan sosial , kegiatan kesenian dan kegiatan olahraga yaitu 8 responden atau 22,22 %. Dengan demikian dapat diketahui semua bentuk kegiatan di lakukan tetapi yang diprioritaskan adaah kegiatan Dakwah (ceramah agama) dengan 20 responden yang menjawab atau 55,55 %. 

Tabel 13 

Tanggapan responden tentang sebagai remaja masjid selalu aktif atau tidak dalam kegiatan yang dilaksanakan
No angket 4:
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	a. Aktif 

b. Kurang Aktif 

c. Tidak aktif 
	20

8

8
	55,55 %

22,22 %

22,22 %

	Jumlah 
	36 
	100 %


Sumber data :data dasar angket  RISMA majid Baitul Mu’minin Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI. 5 Juli 2011

Dari tanggapan responden dapat diketahui bahwa remaja masjid  selalu aktif dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan  dalam menanggulangi remaja peminum minuman keras, dengan jawaban a. 20 responden ( 55,55%)  yang aktif , 8 responden yang  b. kurang aktif atau c. tidak aktif dengan 22,22 %. Jadi  remaja masjid aktif dalam melaksanakan kegiatan dalam menaggulangi remaja peminum minuman keras di desa SP 1 Bumi Harapan  Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)  Sumatera Selatan . 
Tabel 14 

Tanggapan responden tentang di ikutsertakankah remaja peminum minuman keras dalam kegiatan yang saudara lakukan 
No angket 5:

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	a. Di ikut sertakan 
b. Kurang di ikut sertakan 
c. Tidak  di ikut sertakan 
	18
10
8
	50  %

27,77  %

22,22 %

	Jumlah 
	36 
	100 %


Sumber data :data dasar angket  RISMA majid Baitul Mu’minin Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI. 5 Juli 2011


Dari Jawaban diatas dapat diketahui bahwa remaja masjid Baitul Mu’minin selalu mengikutsertakan  remaja peminum minuman keras, dengan jawaban sebagai berikut; a. Di ikut sertakan berjumlah 18 responden atau 50  % , dan jawaban b. Kurang diikutsertakan 10 responden atau 27,77 %, dan c. Tidak diikutsertakan 8 responden atau 22,22%. 

Jadi remaja peminum minuman keras diikutsertakan dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh remaja masjid dalam menaggulangi remaja minum minuman keras dengan jawaban 18 responden atau 50 %. 

C. Faktor penghambat Aktivitas Remaja masjid Baitul Mu’minin dalam menaggulangi Remaja peminum minuman keras.

Remaja masjid merupakan bagian dari suatu lingkungan masyarakat. Mereka tidak dapat memisahkan diri dari masyarakat. Berbagai problematika yang  muncul dalam masyarakat tidak lepas dari tugas  dan tanggung jawab mereka untuk membantu dan memecahkannya. 

Tidak selamanya kegiatan yang dilakukan oleh seseorang akan berjalan lancar terus tanpa halangan dan hambatan yang  akan dihadapi untuk mencapai tujuan yang di inginkan. 

Seperti yang dihadapai oleh Remaja Islam Masjid Baitul Mu’minin Desa SP 1 Bumi Harapan kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam mengatasi penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan remaja, mengalami suatu hambatan-hambatan yang merintang. Hambatan-hambatan tersebut biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
Seperti yang dikatakan oleh Moh. E. Ayub, Muslim MK dan Ramlan Marjoened yaitu;

1. Remaja masjid kurang dikenal keberadaanya dan kiprahnya dalam masyarakat

2. Remaja masjid bersifat eksklusif (tertutup) ,menjauhkan diri dari masyarakat

3. Masyarakat Apriori, (menilai negatif) terhadap remaja masjid, karena pandangan yang keliru dan salah mengatakan bahwa remaja masjid merupakan  kelompok yang keras kepala.

4. Masyarakat bersifat masa bodoh dan tidak mau tahu,  karena urusan remaja islam masjid mereka anggap urusan masjid sepenuhnya.

Tabel 15
Tanggapan  responden  tentang  pada  saat  kegiatan  apakah  mendapat dukungan  dari  masyarakat
No Angket 6: 

	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase 

	a. Ya
b. Kurang 
c. Tidak 
	16
10
10
	44,44  %

27,77  %

27,77 %

	Jumlah 
	36
	100 %


Sumber data :data dasar angket  RISMA majid Baitul Mu’minin Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI. 5 Juli 2011


Dari tanggapan diatas dapat diketahui bahwa kegiatan yang dilakukan oleh remaja masjid kurang mendapat dukungan dari masyarakat ini terlihat dari jawaban yang diberikan responden jawaban a. Ya  hanya 16 responden atau 44,44 %, jawaban b. Kurang , 10 responden dengan persentase 27,77  % dan jawaban c. Tidak 10 responden juga dengan persentase 27,77 %. Jadi dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh remaja masjid  mendapat dukungan dari masyarakat dengan persentase 44,44 %.
Tabel  16
Tanggapan responden tentang apakah saudara  mendapatkan  teguran dari masyarakat yang tidak menyetujui dengan kegiatan yang dilakukan

No Angket 7:
	Alternatif Jawaban 
	Frekuensi 
	Persentase 

	a. Sering 
b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah 
	5
7
24 
	13,88  %
19,44 %

66,66 %

	Jumlah 
	36 
	100 %


Sumber data :data dasar angket  RISMA majid Baitul Mu’minin Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI. 5 Juli 2011


Dari tabel diatas dapa diketahui bahwa masyrakat senang dengan kegiatan yang dilakukan oleh remaja masjid, hal ini dapat ditegaskan dengan jawaban yang diberikan responden, jawaban a. Sering 5 responden dengan persentase 13,88 % dan jawaban b. Kadang- kadang 7 responden dengan persentase 19,44 %, dan jawaban c. Tidak pernah 24 responden dengan persentase 66,66 %. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat setuju dengan kegiatan remaja masjid dalam menanggulangi remaja peminum minuman keras dengan persentase 66,66 %.  
Tabel 17
Pernahkah ketika saudara melaksanakan kegiatan untuk remaja peminum minuman keras, remaja tersebut tidak hadir
No Angket 8: 

	Alternatif Jawaban 
	Frekuensi
	Persentase 

	a. Sering 
b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah 
	26
10

-
	72,22 %
27,77 %

-

	Jumlah 
	36
	100 %


Sumber data :data dasar angket  RISMA majid Baitul Mu’minin Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI. 5 Juli 2011


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa remaja peminum minuman keras seing tidak hadir daam kgiatan yang dlakukan oleh remaja masjid baitul mu’minin, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden, jawaban a. Sering 26 responden dengan persentase 72,22 %, jawaban b. Kadang-kadang 10 responden 27,77 %, dan jawaban c. 0 dengan demikian bahwa remaja peminum minuman keras sering tidak hadir dalam kegiatan yang  dilakuan oleh remaja masjid dalam hal menanggulangi peminum minuman keras. 

Tabel 18
Dalam melaksanakan kegiatan apakah remaja peminum minuman keras diikutsertakan dalam kepanitiaan
No Angket 9: 

	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Pesentase 

	a. Ya diikutkan 
b. Kadang-kadang dikutkan 

c. Tidak diikutkan 
	10
26

-
	27,77 %
72,22 %

-

	Jumlah 
	36
	100 %


Sumber data :data dasar angket  RISMA majid Baitul Mu’minin Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI. 5 Juli 2011


Dalam melaksanakan kegiatan penanggulangan peminum minuman keras, remaja masjid tidak lupa mengikutsertakan remaja peminum minuman keras walauapun kadang-kadang, untuk mengetahui lebih jelas dapat diliha dari hasil jawaban responden, a. Ya diikutsertakan 10 responden 27,77 %, jawaban b. Kadang-kadang di ikutsertakan 26 rsponden 72,22 %, dan c. 0 . dengan hasil jawaban tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa remaja masjid mengikutsertakan remaja peminum miras tetapi tidak rutin melainkan kadang-kadang.
Tabel  19
Apakah  Yang Menjadi Faktor Penghambat Tidak Efektifnya Kegiatan Yang  Saudara Laksanakan  Dalam Menanggulangi Remaja Peminum Minuman Keras
No Angket 10:    
	Alternatif  jawaban 
	Frekuensi 
	Persentase 

	a. Kurangnya antusias dari remaja  itu sendiri
b. Tidak adanya kerja sama antara anggota remaja masjid

c. Hanya sekedar mencari dana dalam melaksanakan kegiatan 
	25
7

4
	69,44 %
19,44 %

11,11 %

	Jumlah 
	36 
	100 %


Sumber data :data dasar angket  RISMA majid Baitul Mu’minin Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI. 5 Juli 2011

Dari  tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor penghambat kegiatan yang dilakukan oleh remaja masjid Baitul Mu’minin sehingga tidak efektif yaitu kurangnya antusias dari remaja itu sendiri, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari jawaban responden berikan,  a. Kurangnya antusias remaja itu sendiri 25 responden  69,44 %, b. Tidak adanya kerja sama antara anggota remaja masjid 7 responden 19,44 %, c. Hanya sekedar mencari dana dalam melaksnanakan kegiatan 4 responden 11,11 %. Dengan demikian bahwa penghambat tidak efektifnya kegiatan adalah kurangnya antusias remaja peminum miras itu sendiri. 
BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan 

a. Faktor  yang mempengaruhi remaja meminum minuman keras adalah ketiga- tiganya mempengaruhi , tetapi yang lebih dominan adalah faktor keluarga (kurangnya  penanaman nilai agama terhadap para remaja) 
b. Aktivitas Remaja Islam Masjid Baitul Mu’minin dalam menanggulangi remaja peminum minuman keras, mengadakan kegiatan Dakwah (ceramah Agama ) kepada remaja peminum minuman keras didesa SP 1 Bumi Harapan..

c. Faktor penghambat aktivitas remaja masjid dalam menanggulangi remaja peminum minuman keras.

Kurangnya  antusias para remaja peminum minuman keras dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh ramaja masid Baitul mu’minin.
B. Saran - Saran

Agar kegiatan yang ingin dilaksanakan dapat berjalan dengan efektif serta tujuan dari kegiatan tersebut bisa tercapai penulis ingin memberikan beberapa saran yaitu:

a. Sebelum melaksanakan kegiatan anggota RISMA diharapkan merencanakan terlebih dahulu bentuk –bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan. 

b. Para anggota RISMA harus sering berkoordinasi dengan aparat pemerintah dan bekerja sama dalam melaksanaka kegiatan

c. Para anggota RISMA lebih aktif dalam mengajak  remaja peminum  minuman keras.

d. Para anggota RISMA harus aktif dalam hal mengumpulkan dana untuk pelaksanaan kegiatan agar seluruh kegiatan dapat berjalan dengan baik dan lebih efektif. 
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